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Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 
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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil implementasi dan uji coba pada aplikasi PressToBox ini, 

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut. Penerapan algoritma Deflate64 dan 

LZW berhasil dilakukan dalam aplikasi PressToBox, namun dalam implementasi 

serta uji coba yang dilakukan hasil kompresi dari algoritma LZW pada file-file 

gambar yang telah terkompresi seperti .png, dan .jpg mengalami hasil ukuran 

kompresi lebih besar daripada ukuran file awal sedangkan untuk file-file yang 

belum terkompresi seperti .bmp mendapatkan hasil ukuran kompresi yang 

mengecil dari ukuran file awalnya. Sedangkan untuk algoritma Deflate64 terjadi 

penambahan ukuran kompresi disebabkan karena menggunakan cara serializable. 

Perubahan file gambar mengalami kenaikan rata-rata sebesar 43.7 KB, 

untuk file audio mengalami kenaikan rata-rata sebesar  1,097.8 KB, dan file video 

adalah 2,274.3 KB. Sedangkan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses 

kompresi LZW untuk file gambar rata-rata adalah 22 menit 49 detik, dan 

kompresi deflate64 pada file audio dan file video adalah 4 menit 30 detik. Dari uji 

coba yang telah dilakukan diketahui bahwa semakin besar ukuran file yang akan 

dikompresi maka membutuhkan waktu yang lebih lama lagi.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian berikut saran-saran yang dapat dijadikan 

pedoman pada penelitian selanjutnya. 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan file yang belum 

terkompresi contohnya seperti .bmp, .tiff, .wav, .aiff, .au, .avi. 

2. Pembuatan file dari hasil kompresi algoritma deflate64 tidak dapat 

menggunakan cara serializable. 

3. Evaluasi hasil uji coba dibuat dalam bentuk grafik, sehingga tidak lagi 

menggunakan rata-rata seperti dalam penelitian ini.  

4. Kompresi file gambar dibutuhkan penambahan algoritma yang lain sehingga 

akan dihasilkan ukuran kompresi yang lebih maksimal. 

5. Kompresi file audio dan video tidak bagus, oleh karena itu dibutuhkan 

algoritma kompresi khusus untuk audio maupun video. Jika menggunakan 

alogirtma deflate64 disarankan seperti penelitian Agi dimana terdapat 

algoritma untuk memaksimalkan Huffman code. 
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